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SUMMARY

FENY MAULIA AGUSTIN. Evaluation Of Road Park Maintenance At Jenderal
Sudirman Street Palembang To Increase Aesthetics (Supervised by YAKUP and
LIDWINA NINIK S.).

This research was aimed to evaluasi maintenance of road park in the
median of Jenderal sudirman street Palembang, as an effort to increase the
physical and aesthetic function of the road. The research was started from July
until October 2015. The methods used were observation and survey using
questionnaire. Likert’s scale are was used to calculating data of the questionnaire
while the INP was used to analyzed vegetation, the stages of this research were:
1). Inventory; 2). Analysis; 3). Solutions and recommendations. Results showed
that 38 species was found consisted of 13 trees, 14 shrubs, 11 ground cover.
Pucuk merah (Oleina syzigium) species has the higher percentage of INP that
showed 86.8% wish 39.1% density 16.9% frequency and dominance appearance
about 30.9%. From the result of 90 respondents, percentage value showed 32.2 %
of the aesthetic, 40% beauty of the park 43.3 % suitability of plant species, 35.6 %
diversity of ornamental plants and 38.9 % beauty of the color. The maintenance of
Jenderal Sudirman street Palembang showed that it’s was passably. Maintenance
of park Sudirman street, needs to improve the functioning of the aesthetic value of
the vegetation to increase variety vegetation types and plant color selection.
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RINGKASAN
FENY MAULIA AGUSTIN. Evaluasi Pemeliharaan Taman Jalan Jenderal
Sudirman Palembang Sebagai Upaya Peningkatan Estetika. (Dibimbing oleh
YAKUP dan LIDWINA NINIK S).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemeliharaan taman Jalan Jenderal
Sudirman Kota Palembang berkelanjutan sebagai upaya peningkatan fungsi fisik
dan estetika jalan. Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Juli 2015 sampai
bulan Oktober 2015 di kawasan Jalan Jenderal Sudirman Kota Palembang.
Penelitian ini menggunakan metode observasi dan survei yang berupa
pengambilan kuisioner terhadap pengguna jalan. Perhitungan kuisioner
menggunakan Skala Likert sedangkan untuk data vegetasi dilapangan
menggunakan perhitungan INP (Indeks Nilai Penting). Tahapan penelitian ini
meliputi: 1).Inventarisasi; 2).Analisis; 3).Solusi dan rekomendasi. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat 38 jenis tanaman terdiri dari 13 pohon, 14 perdu dan 11
penutup tanah. Pucuk merah (Oleina syzigium) memiliki persentase Indeks Nilai
Penting (INP) tanaman tertinggi dengan persentase 86,8% dari kerapatan 39,1%
frekuensi 16,8% dan dominansi kemunculan 30,9%. Pemeliharaan taman Jalan
Jenderal Sudirman Palembang sebagai peningkatan estetika sudah dalam kategori
cukup baik, ditunjukkan melalui hasil perhitungan kuisioner 90 responden dengan
persentase 32,2% nilai estetik 40% keindahan taman 43,3% kesesuaian jenis
tanaman 35,6% keanekaragaman dan 38,9% keindahan warna. Pemeliharaan
taman Jalan Jenderal Sudirrman yang cukup baik, masih perlu meningkatkan
fungsi nilai estetika pada vegetasi agar fungsi estetis taman jalan lebih sesuai.
Peningkatan tersebut seperti pemilihan jenis keanekaragaman vegetasi serta
pemilihan warna tanaman.

Kata kunci : Pemeliharaan, Taman, Jalan Jenderal Sudirman
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota merupakan perwujudan aktivitas manusia yang berfungsi sebagai
pusat kegiatan sosial, ekonomi, pemerintahan, politik, dan pendidikan, serta
penyedia fasilitas pelayanan bagi masyarakat. Perkembangan kota yang sangat
pesat terjadi akibat adanya dinamika penduduk, perubahan sosial ekonomi, dan
terjadinya interaksi dengan wilayah lain (Irwan, 2004).

Menurut Rahardjo, (1983) pembangunan perkotaan berkembang pesat,
namun cenderung kurang mempertimbangkan aspek lingkungan sehingga
menghasilkan permasalahan dan berdampak buruk terhadap kenyamanan,
kesehatan masyarakat dan kualitas estetika lanskap kota. Permasalahan yang
muncul akibat pembangunan kota adalah perubahan iklim mikro, pencemaran
udara, erosi, kecelakaan lalu lintas, kenakalan remaja, kemiskinan dan masalah
kriminal.

Perubahan lanskap yang terjadi diakibatkan karena kurang ruang terbuka
hijau. Keberadaan ruang terbuka memberikan keserasian lingkungan perkotaan
sebagai sarana pengaman lingkungan perkotaan yang aman, nyaman, segar, indah,
dan bersih. Menurut Fandeli (2004), Ruang terbuka hijau kota merupakan bagian
dari penataan ruang perkotaan yang berfungsi sebagai kawasan lindung, kawasan
rekreasi, serta kawasan hijau. Kawasan hijau merupakan bagian dari ruang
terbuka hijau kota terdiri atas pertamanan kota, hutan kota, rekreasi kota, serta
kawasan hijau pekarangan.

Manfaat dari ruang terbuka hijau adalah memperbaiki perubahan iklim
mikro sebagai pelindung dari cahaya matahari, memperbaiki perubahan suhu yang
tidak stabil, serta melindungi keadaan dari angin kencang, mencegah terjadi
bencana erosi karena adanya ruang aliran air “water run off”, mengurangi
pencemaran udara akibat karbon dioksida, karbon monoksida, asap, pencemaran
belerang serta penyerapan debu, menghasilkan oksigen dan meningkatkan estetika

kota. Secara umum manfaat yang di dapat dari memperbanyak ruang terbuka dan



taman jalan adalah meningkatkan kenyamanan dan kualitas kondisi kota
(Kementerian Pekerjaan Umum, 2012).

Ruang terbuka hijau diklasifikasikan berdasarkan status kawasan, bukan
berdasarkan bentuk dan struktur vegetasinya. RTH (Ruang Terbuka Hijau) kota
terdiri atas ruang-ruang terbuka (“open spaces”) suatu wilayah perkotaan yang
diisi oleh tumbuhan, tanaman, dan vegetasi (endemik, introduksi) guna
mendukung manfaat langsung dan/atau tidak dalam keindahan wilayah perkotaan.
Bagian dari areal ruang terbuka yaitu taman hijau jalan yang terdiri dari “hard
material” dan ‘“soft material” (Laboratorium Perencanaan Lanskap IPB, 2005).
Taman hijau jalan terdiri dari pulau jalan, median jalan atau jalur tanaman serta
jalur tepi atau pedestrian. Jalur tanaman, jalur penempatan tanaman serta elemen
lanskap yang terletak di dalam Daerah Milik Jalan, maupun di dalam Daerah
Pengawasan Jalan (Direktorat Jenderal Bina Marga, 1996).

Menurut Sulistyantara, (2002) taman jalan juga sering disebut sebagai
jalur hijau karena didominasi elemen lanskap tanaman yang pada umumnya
berwarna hijau. Jalur Hijau Jalan Jenderal Sudirman merupakan lanskap untuk
daerah perkotaan. Jalan Jenderal Sudirman menjadi penghubung jalan-jalan lain di
kota karena merupakan jalan utama kota. Jalur Hijau Jalan Jenderal Sudirman
Kota Palembang merupakan salah satu ruang terbuka hijau kota yang cukup luas
dan dapat dimanfaatkan untuk menjaga kelestarian ekosistem lingkungan Kota,
meningkatkan keindahan kota dan dapat mengurangi polusi kota, untuk itu perlu
dilakukan kegiatan pemeliharaan yang maksimal dan dengan rencana pengelolaan
yang baik dan teratur untuk menjaga keindahan dan kelestariannya sehingga dapat
berfungsi dengan baik bagi kenyamanan lingkungan kota.

Jalan Jenderal Sudirman merupakan jalan sekunder Kota Palembang, jalan
ini membentuk struktur utama kota yang menghubungkan pusat-pusat kegiatan
dalam wilayah kota. Panjang Jalan Jenderal Sudirman sekitar 4 km terbentang dari
titik pusat kota yaitu bundaran air mancur sampai batas akhir jalan simpang empat
fly over Kantor Polisi Daerah Sumatera Selatan. Fungsi Jalan Jenderal Sudirman
sangat vital sebagai jalan protokol sehingga pengelolaan dan pemeliharaan
berkelanjutan harus dilakukan untuk meningkatkan estetika jalan serta sebagai

kenyamanan warga Kota Palembang.



Menurut Arifin, (2005) pengelolaan merupakan upaya manusia untuk
mendayagunakan, memelihara, dan melestarikan lanskap/lingkungan agar
memperoleh manfaat yang maksimal dengan mengusahakan kontinuitas
kelestariannya. Pengelolaan lanskap adalah upaya terpadu dalam penataan dan
pemanfaatan, pelestarian, pengendalian, dan pengembangan lingkungan hidup
sehingga tercipta lanskap yang bermanfaat bagi manusia dan makhluk hidup
lainnya.

Pemeliharaan merupakan suatu usaha untuk menjaga dan merawat areal
lanskap dengan segala fasilitas yang ada di dalamnya agar kondisi tetap baik atau
sedapat mungkin mempertahankan pada keadaan yang sesuai dengan tujuan dan
fungsi awal. Menurut Arifin, (1994) pemeliharaan taman bertujuan menjaga dan
merawat areal taman dengan segala elemen taman yg ada di dalamnya agar
kondisinya tetap baik dan dapat mempertahankan tujuan desain atau rancangan

semula.

1.2.Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pemeliharaan lanskap
taman Jalan Jenderal Sudirman Kota Palembang berkelanjutan sebagai upaya

peningkatan fungsi fisik dan estetika jalan.
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